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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke
masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya (Kasmir, 2019:11). Faktor utama
untuk meningkatkan perekonomian yaitu salah satunya modal, agar potensi modal
bermanfaat secara maksimal, dibutuhkan suatu perusahaan di bidang jasa yang
memberikan pinjaman di bidang keuangan untuk masyarakat dan tentunya
perusahaan itu adalah bank.

Bank termasuk lembaga keuangan yang kegiatan utamannya adalah
sebagai lembaga intermediasi yang tugasnya menghimpun dan menyalurkan dana
untuk masyarakat yang kekurangan dana dalam bentuk kredit atau juga pemberian
pinjaman, serta memberikan jasa bank yang lain. Kegiatan atau operasional bank
memiliki tujuan yaitu mendapatkan keuntungan yang-dapat diukur dengan rasio
keuangan, salah satunya yaitu ROA. Keberadaan suatu bank memberikan manfaat
pada aspek perekonomian, sehingga bank harus mampu menunjukkan
kredibilitasnya mengingat industri perbankan sangat mengandalkan kepercayaan
masyarakat untuk salah satunya meningkatkan profitabilitas. Profitabilitas adalah
indikator untuk mengukur Kinerja suatu perusahaan dalam menghasilkan laba,
semakin tinggi profitabilitasnya, maka semakin baik pula kinerja keuangan pada

bank tersebut.



Tingkat kemampuan bank untuk mendapatkan profitabilitas dapat
diukur dengan menggunakan rasio salah satunya yaitu ROA. ROA sangatlah
penting bagi bank karena ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan asset yang dimiliki oleh
perusahaan.

Jenis Bank yang dilihat dari segi kepemilikannya yang ada di Negara
Indonesia ini bermacam-macam, salah satunya yaitu Bank Umum Swasta Nasional,
Namun jika dilihat dari statusnya Bank dalam penelitian ini berstatus Devisa.
Definisi dari Bank Umum Swasta Nasioal Devisa yaitu Bank yang dimana sebagian
besar sahamnya itu dimiliki oleh Swasta Nasional serta akta pendirian pun
didirikan _oleh Swasta, pembagian keuntungannya juga untuk Swasta Nasional.
Bank Umum Swasta dibagi menjadi dua macam yaitu Bank Umum Swasta Devisa
dan Bank Umum Swasta Non Devisa. Bank Umum Swasta Nasional Devisa
merupakan Bank Umum milik Swasta yang dapat melaksanakan aktivitas transaksi
ke luar negeri atau transaksi yang berhubungan dengan mata uang asing (valas)
secara keseluruhan.

Return On Asset (ROA) dipilih sebagai indikator pengukur Kinerja
keuangan perbankan karena Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur
efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
aset yang dimilikinya. Return On Asset merupakan perbandingan antara laba
sebelum bunga dan pajak dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin
besar Return On Asset (ROA) suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan

yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi



penggunaan aset. Return On Asset (ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari
total aset yang dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan
laba bagi perusahaan. Sebaliknya apabila Return On Asset (ROA) yang negatif
disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negatif pula atau rugi, hal ini
menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan secara keseluruhan
belum mampu untuk menghasilkan laba.

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan ada beberapa Bank Umum Swasta
dalam kategori Bank Umum  Swasta Nasional Devisadi Indonesia masih
mempunyai masalah dalam Penurunan Rata-rata Trend ROA Pada Periode ke
Periode. Masing-masing Bank Umum Swasta nasional Devisa yang memiliki tren
negatif yaitu PT. BANK BUMI ARTA, PT. BANK CAPITAL INDONESIA, PT.
BANK CENTRAL ASIA, PT. BANK CHINA CONSTRUCTION BANK
INDONESIA, PT. BANK INDEX SELINDO, PT. BANK JTRUST INDONESIA,
PT. BANK MASPION INDONESIA, PT. BANK MAYORA, PT. BANK MNC
INTERNASIONAL, PT. BANK MULTIARTA SENTOSA,PT. BANK QNB
INDONESIA, PT. BANK SBI INDONESIA, PT. BANK SHINHAN INDONESIA
dan PT. BANK NATIONAL NOBU.

Kenyataan ini menunjukkan masih ada masalah pada ROA Bank
Umum Swasta Nasional Devisa karena masih banyak yang memiliki tren negatif,
Nah sehingga perlu diteliti kembali faktor apa saja yang menjadi penyebab dari
turunnya ROA Bank Umum Swasta Nasional Devisa tersebut. Kemampuan bank
dalam menghasilkan laba saat ini tengah mengalami gangguan, kemungkinan

penyebabnya bisa jadi dari ekonomi yang masih belum stabil akibat pandemi



Covid-19 ini. Hal ini terlihat dari posisi Return On Asset (ROA) perbankan yang

terus menyusut. ROA adalah rasio yang dipakai untuk mengukur kemampuan bank

dalam menghasilkan laba dari penggunaan seluruh sumber daya atau aset bank.

Tabel 1.1
POSISI ROA PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA
Periode 2015 — 2020

(dalam persen)

No. Nama Bank 2005 Tren| 2016 | Tren| 2017 | Tren | 2018 Tren {2019 Tren | 2020| Tren [Rata-Rata ROA|Rata-Rata Tren
1 |PT. BANK BUKOPIN,TBK 1391006 | 138]-001] 009 | -129 |1 022] 315 [ 013] -023 013 | 158 056 054
2 |PT. BANK BUMI ARTATBK 1331-019{ 152019 173 | 021 | L77|-012{ 09| -196 | 082 | 074 136 019
3 |PT. BANK CAPITAL INDONESIA TBK 1101-023{ 1001010 079 | 021 | 090 -182 | 013| -184 | 077 | -050 0,78 -0,18
4 |PT. BANK CENTRAL ASIA TBK 36841-002( 39 012] 389 | 007 | 400] 024 [ 402] 045 | 312 -084 38l -002
5 |PT. BANK CHINA CONSTRUCTION BANK INDONESIA 1031024 | 069034 054 | 015|086 -002(071|-040|042|-052 071 00
6 |PT. BANK CIMB NIAGA,TBK 020]-139{ 1191098 | 167 | 048 |002] 096 | 002| 167 | 002 -151 052 020
7 |PT. BANK DANAMON INDONESIA,TBK 145|-169( 2261 081] 300 | 074 | 299|-048 [ 29| 180 | 122 -012 231 0,18
8 |PT. BANK GANESHA 036]015(162)126] 159 | -003 | 0.16| 182 [ 032] 103 | 068 | 271 0,79 1,16
9 |PT. BANK HSBC INDONESIA 011]-019{ 0471036 002 | 045 | L13| -158 | 272] 2% | 164 | 024 102 022
10 |PT. BANK IBK INDONESIA 0171-012{ 015]1-002| -020 | 035 |-077| -189 [-387| 1054 | 572 | -597 020 053
11 |PT. BANK INDEX SELINDO 206(-017{ 219 013| 178 | 041 | 156| -449 [ 133| -L75 | 067 | 009 160 -110
12 |PT. BANK JTRUST INDONESIA,TBK -5371-041]-502| 035 080 | 582 [-225| 546|029 | 107 |-347| -365 -250 -038
13 |PT. BANK MASPION INDONESIA TBK 110 (030 [ 167 | 057 | 160 | -007 | 154|032 [ 113 | 1,14 | 108] 011 135 -009
14 |PT. BANK MAYAPADA INTERNASIONAL.TBK 2101012 (203007 130 | 073 | 073] 120 [ 0,78] 202 | 039 | 033 12 051
15 |PT. BANK MAYBANK INDONESIA, TBK 080 (039 (148(068| 123 | -025 | 148 223 [ 109| 271 | 100] 074 118 108
16 |PT. BANK MAYORA 1241060 (139 015] 08L | 058 | 0,73] -135 | 025] -228 | 007 | 119 0,75 -038
17 |PT. BANK MEGA TBK 1971081 {236 039] 224 | 012 | 247| -132 {290 089 | 293 | 166 248 039
18 |PT. BANK MESTIKA DHARMA,TBK 3531-033[ 230 |-123| 319 | 089 | 29| -068 [ 272| 402 | 160 | -232 212 0,06
19 |PT. BANK MNC INTERNASIONAL.TBK 010092 (011 001| -747 | -758 | 0,74] 366 | 027| -0,73 | 013 | -053 -102 R
20 |PT. BANK MULTIARTA SENTOSA 160(-040{ 1,76 016 | 163 | 013 | 167 | -504 [ 128] -0,10 | 074 | 041 145 -085
21 |PT. BANK NATIONAL NOBU,TBK 038]-005{ 053] 015] 048 | 005 | 042 -354 | 052] -169 | 070 | 366 051 025
22 |PT. BANK NUSANTARA PARAHYANGAN,TBK 0991-033{ 015]-084] -090 | -105 | 022 |-1048{ 017 2309 | 574 | -133 1,06 151
23 |PT. BANK OCBC NISP,TBK 168|-01L| 185 017] 19 | 011 | 210] 005 [222] 149 | 229 157 202 055
24 |PT. BANK PAN INDONESIA,TBK 1211-052( 169 | 041| 161 | 007 | 225| 077 [ 200 124 | 177 258 178 0,74
25 |PT. BANK PERMATA TBK 016 ]-100{-4891-005 061 | 550 | 0,78] 237 [ 130 117 | 093 | 145 -019 157
26 |PT. BANK QNB INDONESIA TBK 087]-018(-334]-421| -372 | 038 | 0,12| 6,02 | 002 -532 |-483| -259 -181 -1
27 |PT. BANK SBI INDONESIA -610(-688] 017|627 | 252 | 235 |39 -237|237| 402 | 115|-2012 068 -219
28 |PT. BANK SHINHAN INDONESIA 0,76]-040{ 075|-001] 219 | 144 |198]-2905( 043 -725 | 118 | -10.86 12 -169
29 |PT. BANK SINARMAS,TBK 0951-007{ 1721 077] 126 | 046 | 025 -059 [ 023] -027 | 035 | 3326 0,79 54
30 |PT. BANK UOB IDONESIA 0,771-046{ 0,771 000] 032 | 045 | 0,71] -130 [ 087] 068 | 083 | 219 0L 01l
31 |PT. BANK VICTORIA INTERNASIONAL,TBK 065 [-015( 052 [-013] 064 | 012 | 033 -244 [-009] 078 | 006| 514 035 029
RATA-RATA 073]-038{0791022| 088 | 009 | 1,16 | -167 [ 098] 116 | 096 | 029 092 -005

Sumber Data : Laporan Publikasi OJK (www.ojk.go.id)

Keterangan : Per Juni 2020

Kinerja Keuangan dapat diukur menggunakan rasio likuiditas, kualitas
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aset, sensistivitas pasar, efisiensi, dan solvabilitas. Rasio tersebut dapat memiliki
pengaruh terhadap besar kecilnya ROA.

Likuiditas adalah kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka
pandeknya pada saat ditagih (Kasmir, 2019:223). Likuiditas dapat diukur dengan
menggunakan rasio keuangan seperti antara lain LDR (Loan to Deposit Ratio) dan
IPR (Investing Policy Ratio).

LDR merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang
diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang
digunakan (Kasmir, 2019:227). LDR berpengaruh positif terhadap ROA, jika LDR
mengalami peningkatan maka telah terjadi peningkatan total kredit yang diberikan
oleh bank dengan persentase lebih besar dibandingkan peningkatan -presentase
Dana Pihak Ketiga. Artinya, terjadi peningkatan pendapatan bunga yang lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan beban bunga, sehingga laba meningkat dan ROA
meningkat.

IPR (investing policy ratio) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya kepada para deposannya dengan
cara melikuidasi surat-surat berharga yang dimilikinya (Kasmir, 2019:223). IPR
berpengaruh positif terhadap ROA, jika IPR mengalami peningkatan maka telah
terjadi kenaikan investasi surat berharga yang lebih besar dari pada kenaikan Dana
Pihak Ketiga. Artinya, terjadi pendapatan yang lebih besar dari kenaikan beban,
sehingga laba meningkat dan ROA meningkat.

Kualitas aset yaitu suatu aspek dimana digunakan untuk memastikan

kualitas aset yang dimiliki bank dan nilai riil dari aset tersebut, setiap penanaman



pada bank dalam aset produktif akan dinilai kualitasnya dengan cara menentukan
tingkat kolektibilitasnya yang antara lain isinya terdiri dari kolektabilitas kurang
lancar, diragukan dan macet (Rivai et al, 2013:473), dapat diukur dengan
menggunakan beberapa rasio seperti Non Performing Loans (NPL) dan Aset
Produktif Bermasalah (APB).

NPL (Non Performing Loans) Kemampuan suatu bank dalam
mengelola aset produktif yang merupakan sumber pendapatan bagi bank yang
digunakan untuk pembebanan seluruh operasional bank (Rivai et al, 2013:473) NPL
berpengaruh negatif terhadap ROA, jika NPL meningkat maka kualitas usaha bank
dalam memberikan kredit yang diberikan semakin buruk hal ini menyebabkan
jumlah kredit.bermasalah semakin besar sehingga laba menurun maka ROA
menurun.

APB (Aset Produktif Bermasalah) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa rasio aset produktif bermasalah dengan kualitas kurang
lancar, diragukan dan macet (Rivai et al, 2013:474). APB memiliki pengaruh
negatif terhadap ROA. APB mengalami peningkatan, artinya telah terjadi
peningkatan aset produktif bermasalah dengan persentase lebih besar dibandingkan
persentase total aset produktif, hal ini menyebabkan kenaikan biaya pencadangan
lebih besar dibandingkan dengan pendapatan maka laba bank menurun dan ROA
menurun.

Sensitivitas Pasar mempunyai peran untuk mengukur kemampuan bank
dalam menutupi potensi kerugian akibat terjadinya fluktuasi pada tingkat suku

bunga dan nilai kurs serta nilai tukar (Rivai et al, 2013:485) Sensitivitas pasar dapat



diukur dengan menggunakan Interest Rate Risk Ratio (IRR) dan Posisi Devisa
Netto (PDN).

PDN (Posisi Devisa Netto) yaitu merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur risiko nilai tukar valuta asing yang dihadapi bank. PDN
berpengaruh positif atau negatif terhadap ROA. PDN berpengaruh positif terhadap
ROA apabila PDN < 0 persen dan terjadi peningkatan Tren kurs valuta asing. PDN
bank meningkat, maka terjadi peningkatan aset valas dengan persentase lebih besar
dibandingkan persentase peningkatan passiva-valas, apabila nilai tukar valas
meningkat maka akan mengakibatkan peningkatan pendapatan valas yang lebih
besar dibandingkan peningkatan beban valas sehingga laba mengalami peningkatan
dan ROA ikut meningkat. PDN berpengaruh negatif terhadap ROA apabila PDN >
0 persen dan terjadi penurunan kurs valuta asing. Nilai tukar menurun
mengakibatkan terjadinya penurunan pendapatan valas lebih besar dibandingkan
penurunan beban valas sehingga laba menurun dan ROA ikut menurun.

IRR (Interest Rate Risk Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat bunga dengan potensi kerugian yang timbul akibat pergerakan
suku bunga dipasar yang berlawanan dengan posisi atau transaksi bank yang
mengandung risiko bunga (Rivai et al, 2013:485). IRR memiliki pengaruh positif
atau negatif terhadap ROA. IRR berpengaruh positif terhadap ROA apabila IRR >
100 persen dan saat suku bunga meningkat maka terjadi peningkatan IRSA dengan
persentase lebih besar dibandingkan persentase peningkatan IRSL apabila suku
bunga meningkat, artinya pendapatan bunga lebih besar dibandingkan peningkatan

beban bunga. Sehingga laba bank meningkat dan ROA ikut meningkat. IRR



berpengaruh negatif terhadap ROA, apabila IRR > 100 persen dan pada saat suku
bunga mengalami penurunan, maka terjadi penurunan pendapatan bunga lebih
besar dibandingkan penurunan beban bunga sehingga laba bank menurun dan ROA
ikut menurun.

Efisiensi digunakan untuk memastikan efisiensi dan kualitas
pendapatan bank secara benar dan akurat (Kasmir, 2016:480). Efisiensi dapat
diukur menggunakan -rasio  BOPO (Beban operasional terhadap Pendapatan
operasional) dan FBIR (Fee Base Income Ratio).

BOPO adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan antara
biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya (Rivai et al,
2013:482). BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROA, apabila BOPO
mengalami peningkatan, maka terjadi peningkatan biaya operasional lebih besar
dibandingkan persentase peningkatan pendapatan operasional sehingga laba
menurun dan ROA ikut menurun.

FBIR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur pendapatan
diluar bunga, semakin tinggi rasio FBIR maka semakin tinggi juga pendapatan
operasional diluar bunga (Rivai et al, 2013:482). FBIR memiliki pengaruh positif
terhadap ROA, apabila FBIR meningkat maka akan terjadi peningkatan pendapatan
operasional selain bunga dengan persentase lebih besar dibandingkan persentase
peningkatan total pendapatan operasional, sehingga laba bank meningkat dan ROA

juga meningkat.



Solvabilitas yaitu kemampuan bank dalam membiayai semua utang dari
aset yang dimiliki, artinya apabila modal tercukupi maka akan memungkinkan bagi
manajemen yang bersangkutan agar dapat bekerja secara efisien. Solvabilitas dapat
diukur dengan menggunakan rasio keuangan yaitu FACR (Fixed Asset Capital
Ratio).

FACR (Fixed Asset Capital Ratio) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa banyak modal bank yang akan dialokasikan pada aset
tetapnya. FACR memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi
apabila FACR mengalami peningkatan yang artinya terjadi kenaikan aset tetap
lebih besar dibandingkan dengan kenaikan modal, akibatnya terjadi kenaikan modal
yang dialokasikan terhadap aset tetap lebih besar dibandingkan dengan modal yang
dimiliki, sehingga laba bank menurun dan akhirnya ROA menurun.

Dengan mengacu pada latar belakang dan perkembangan rasio
Rentabilitas diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor yang
membuat Rentabilitas pada beberapa BUSN yang dimana yang mempunyai rata-
rata trend negatif atau mengalami penurunan.Oleh karena itu perlu dilakukan kajian
lebih lanjut mengenai penelitian- dengan judul “PENGARUH KINERJA
KEUANGAN TERHADAP RENTABILITAS PADA BANK UMUM

SWASTA NASIONAL DEVISA”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diungkap

sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :



10.

10

Apakah rasio LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan FACR
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa?

Apakah rasio LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?

Apakah rasio IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?

Apakah rasio NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?
Apakah rasio APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?

Apakah rasio IRR secara parsial memiliki pengaruh positif/negatif yang
signifikan terhadap terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa?

Apakah rasio- PDN secara parsial memiliki pengaruh positif/negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?
Apakah rasio. BOPO secara. parsial-memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?
Apakabh rasio FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?

Apakah rasio FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?
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11. Apakah diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan
FACR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROA pada Bank

Umum Swasta Nasional Devisa?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian berdasarkan perumusan masalah di atas adalah
untuk memberikan manfaat baik bagi pihak eksternal maupun pihak internal dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan terkait Rentabilitas suatu bank. Yakni sebagai
berikut :

1. Dapat mengetahui tingkat dari signifikansi pengaruh LDR, IPR, NPL, APB,
IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan FACR secara simultan terhadap ROA Pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

2.  Dapat mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif LDR secara parsial
terhadap ROA Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

3.  Dapat Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif IPR secara parsial
terhadap ROA Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

4. Dapat Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif NPL secara parsial
terhadap ROA Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

5.  Dapat Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif APB secara parsial
terhadap ROA Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

6.  Dapat Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif/negatif IRR secara
parsial terhadap ROA Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

7.  Dapat Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif/negatif PDN secara

parsial terhadap ROA Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
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8.  Dapat.Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif BOPO secara
parsial terhadap ROA Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

9.  Dapat Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif FBIR secara parsial
terhadap ROA Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

10. Dapat Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif FACR secara
parsial terhadap ROA Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

11. Dapat Mengetahui diantara variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,
BOPO, FBIR, dan FACR dan ROA yang memiliki pengaruh dominan
terhadap ROA Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

1.4 Manfaat Penelitian

1.  Bagi Pihak Bank

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alat pertimbangan
dalam menerapkan usaha bank dalam mengatasi berbagai masalah yang sedang
dihadapi serta sebagai acuan atau pondasi dalam mengambil keputusan yang
strategis_yang berhubungan dengan tingkat profitabilitas bank serta kelancaran
kinerja keuangan yang baik di masa mendatang.
2.  Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah serta memperluas wawasan,
pengetahuan terkait perbankan, khususnya Rentabilitas Bank yang menjadi suatu
pertimbangan atau tolak ukur keberhasilan bank.
3.  Bagi STIE Perbanas Surabaya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah dan menjadi bahan

rujukan perpustakaan STIE Perbanas Surabaya dan dapat digunakan sebagai
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pembanding bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian dengan judul yang

Sama.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan Skripsi ini terdiri dari 5 bab meliputi :

BAB |

BAB |1

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Pada Bab ini- menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.

- TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab ini menguraikan penelitian terdahulu, landasan teori,
pengaruh antar variabel, kerangka pemikiran, dan hipotesis

Pada Bab ini menguraikan tentang rancangan penelitian, identifikasi
variabel, definisi operasional, pengukuran variabel, populasi sampel,
teknik pengambilan sampel data, pengumpulan data, serta teknik
analisis data yang digunakan untuk penelitian sampel, data dan metode

pengumpulan data, dan teknik analisis data yang digunakan.

: GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Bab ini menjelaskan tentang gambaran subyek penelitian dan analisis

data.

: PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan

saran.
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